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ABSTRAK

Sri Hermaita Putri, 2015: Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita keliling
Persegi dan Persegi Panjang Dengan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning Di Kelas 111
SD Plus Lillah Kota Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran soal cerita keliling persegi dan persegi panjang. Rendahnya
hasil belajar peserta didik karena peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami soal cerita keliling persegi dan persegi panjang. Guru biasanya
langsung memberikan contoh soal yang diselesaikan secara formal kemudian
dilanjutkan dengan pemberian latihan soal, tanpa mengaitkan materi tersebut
dengan dunia nyata peserta didik yang dekat dengan kehidupan sehari — hari
peserta didik. Sehingga peserta didik tidak termotivasi dan tidak tertarik dalam
memahami pembelajaran tersebut. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran dan
peningkatan hasil belajar soal cerita keliling persegi dan persegi panjang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data penelitian ini meliputi
data rencana pembelajaran, data aktivitas guru, data aktivitas peserta didik dan tes
hasil belajar. Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik di kelas 111 SD Plus
Lillah Kota Padang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada perencanaan, pelaksanaan
dan hasil belajar peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita keliling persegi
dan persegi panjang. Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus |
memperoleh nilai rata-rata 90% (SB) dan meningkat menjadi 100% (SB) pada
siklus 1. Pada pelaksanaan pembelajaran untuk aspek guru pada siklus |1
memperoleh nilai rata-rata 80% (SB) dan meningkat menjadi 95% (SB) pada
siklus 1. Sedangkan tahap pelaksanaan dari aspek peserta didik pada siklus |
memperoleh nilai rata-rata 78% (B) dan meningkat menjadi 90% (SB) pada siklus
I. Hasil belajar peserta didik pada siklus I memperoleh nilai rata—rata 70 dan
meningkat menjadi 85 pada siklus Il. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan
contextual teaching and learning dapat meningkatan hasil belajar soal cerita
keliling persegi dan persegi panjang di kelas 111 SD Plus Lillah Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika
yang mencakup berbagai masalah dengan cara penyelesaiannya (Depdiknas,
2006:416), pembelajaran matematika dengan pemecahan masalah  akan
menambah keterampilan dan kemampuan siswa sehingga lebih berkembang
karena selama proses pemecahan masalah siswa dituntut untuk lebih Kritis
dan analitis terhadap soal-soal yang diberikan kepadanya.

Pemebelajaran mengenai pemecahan masalah menekankan pada
pembelajaran strategi-strategi pemecahan masalah sebagai alat untuk
menyelesaikan masalah. Pembelajaran pemecahan masalah menekankan pada
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk belajar menggunakan strategi
pemecahan masalah dalam permasalahan yang menantang, terutama yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan Matematuka (SD) tingkat Sekolah Dasar
(2006:416) bahwa “Pembelajaran matematika hendaknya dengan pengenalan
masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem) kehidupan siswa,
agar siswa lebih mudah mengembangkan pola pikirnya untuk memecahkan
masalah”.

Menyelesaikan soal cerita merupakan salah satu Indikator yang harus
dicapai oleh anak kelas 111 di SD. Karena dalam kehidupan sehari — hari anak

sering menemukan masalah — masalah yang berhubungan dengan mencari



keliling dari persegi atau persegi panjang. Seperti mencari keliling sebuah
lapangan, keliling sebuah rumah, keliling sebidang tanah. Sesuai dengan
salah satu kompetensi dasar yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan keliling, luas persegi dan persegi panjang. Dalam menyelesaikan
masalah tersebut anak dituntut untuk bisa menyelesaikan soal cerita tentang
keliling dari persegi dan persegi panjang dengan baik dan benar sesuai dengan
langkah — langkah pengerjaanya. Anak dapat membedakan mana yang
diketahui, ditanya dan penyelesaian dari soal tersebut. Seperti soal berikut ini:
Mukhlis mempunyai meja belajar yang berbentuk persegi panjang. Jika
panjang meja belajar tersebut 150 cm, dan lebar meja belajar tersebut 60 cm.
Berapakah keliling meja belajar Mukhlis?
Berdasarkan soal diatas anak seharusnya menyelesaikan dengan cara
Diketahui: Meja belajar Mukhlis yang berbentuk persegi panjang.

Panjang 150 cm

Lebar 60 cm
Ditanya: Berapa keliling meja belajar Muklis?
Penyelesaian : Gambar belajar Mukhlis sebagai berikut

150 cm

60 cm

Rumus keliling persegi panjang adalah 2 X (p + 1)
2 X (150cm +60cm)=2X210cm

=420 cm



Jadi keliling meja belajar Mukhlis adalah 420 cm
Namun yang penulis temukan di lapangan untuk menyelesaikan soal
cerita tersebut anak menyelesaikan dengan cara
Diketahui  :Mukhlis punya meja belajar , bentuknya persegi panjang
Ditanya : keliling meja belajar Mukhlis berapa?
Penyelesaian : Kelilingnya adalah 150 x 60 =900 cm
Bahkan sebagian anak ada yang bertanya kepada guru apa yang
diketahui buk? Apa yang ditanya buk? Gimana cara membuatnya buk. Soal
cerita ini sulit mengerjakannya buk. Sehingga ketika latihan banyak yang
kosong dan ada juga yang diisi tapi yang dibuat hanya penyelesaiannya saja.
Bagi sebagian anak soal cerita merupakan bagian tersulit dari pelajaran
matematika. Hal ini dikarenakan karena anak sulit memahami hal — hal yang
nyata dalam kehidupan sehari — hari. Seperti contoh lainnya jika ada soal
carilah keliling persegi jika diketahui sisi 10cm. Maka dengan mudah anak
akan menjawab:
keliling = 4 x sisi
keliling = 4 x 10cm
=40cm
Sangat berbeda jika anak menyelesaikan soal cerita seperti Abit
memiliki sebuah figura berbentuk persegi. Jika panjang salah satu sisi pfigura
tersebut 10cm berapakah keliling figura tersebut? Bagi anak soal yang seperti
ini sulit, dan susah untuk menyelesaikannya, walaupun maksud soal cerita ini

sama dengan soal di atas. Anak juga sulit untuk menyelesaikan soal cerita



sesuai dengan langkah — langkahnya, yaitu membuat diketahui, ditanya dan
penyelesaian.

Berdasarkan hasil observasi didalam proses belajar mengajar di SD
Plus Lillah yang peneliti lihat ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa
sulit menyelesaikan soal cerita sehingga nilainya menjadi rendah pertama,
dalam mengajar guru tidak memulai pembelajaran dengan hal — hal yang
nyata yang dekat dengan anak. Kedua anak tidak mengerti cara
menyelesaikan soal cerita, anak tidak tahu langkah — langkah dalam
menyelesaikan soal cerita, anak tidak hafal rumus keliling persegi, persegi
panjang. Guru mengajar tidak menggunakan pendekatan yang tepat, sehingga
anak — anak masih belum fokus dalam mengikuti pembelajaran.

Sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan tidak tercapai dengan
baik. Dari 19 siswa yang ada, hanya 5 orang yang mengerjakan soal cerita
dengan baik dan benar. Sehingga KKM (80) yang telah ditentukan tidak
tercapai. Hanya 5 orang anak yang nilainya diatas KKM dan sisanya rata- rata
dibawah 80.

Agar soal cerita dapat diselesaikan dengan baik diperlukan suatu
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut Subana dan Sunarti (2000:20) “Pendekatan pembelajaran mempunyai
pengaruh besar terhadap hasil yang diharapkan”. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran soal cerita adalah
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Menurut Wina

(2013:255) pendekatan CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang



menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannnya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka.
Menurut Rusman (2013:199) skenario pembelajaran dengan
pendekatan CTL adalah :
1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar
lebih bermakna apakah dengan cara bekerja sendiri , menemukan sendiri,
dan mengkonstuksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan yang harus
dimilikinya. 2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk
semua topik yang diajarkan 3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa
melalui memunculkan pertanyaan — pertanyaan 4) Menciptakan
masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok berdiskusi, tanya
jawab dan lain sebagainya 5) Menghadirkan model sebagai contoh
pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, model, bahkan media yang
sebenarnya. 6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 7) Melakukan penilaian secara
objektif, yaitu menilai kemampuan sebenarnya pada setiap siswa
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita
Keliling Persegi dan Persegi Panjang Melalui Pendekatan Contextual
Teaching and Learning pada Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar Plus Lillah

Tabing padang.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka secara umum
yang menjadi rumusan masalahnya adalah ‘“Bagaimanakah Peningkatkan

Hasil Belajar Soal Cerita Melalui Pendekatan Contextual Teaching and

Learning pada Siswa Kelas 11l Sekolah Dasar Plus Lillah Tabing padang”?

Masalah tersebut dapat peneliti rinci sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar soal cerita melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning
pada siswa kelas |11 Sekolah Dasar Plus Lillah Tabing padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar soal cerita melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning )
pada siswa kelas I11 Sekolah Dasar Plus Lillah Tabing padang?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar soal cerita melalui pendekatan
Contextual Teaching and Learning pada siswa kelas 11l Sekolah Dasar

Plus Lillah Tabing padang.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka secara
umum yang menjadi tujuan penelitian adalah “Mendeskripsikan Peningkatan
Hasil Belajar Soal Cerita Melalui Pendekatan Contextual Teaching and
Learning pada Siswa Kelas Il Sekolah Dasar Plus Lillah Tabing padang”.

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:



1. Rencana pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar soal cerita
melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning pada siswa kelas
I11 Sekolah Dasar Plus Lillah Tabing padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar soal
cerita melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning pada siswa
kelas 111 Sekolah Dasar Plus Lillah Tabing padang.

3. Peningkatan hasil belajar soal cerita melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning pada siswa kelas Ill Sekolah Dasar Plus Lillah

Tabing padang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat kepada :

1. Bagi penulis sebagai sumbanagan pengetahuan dan wawasan dalam
pelaksanaan pembelajaran menyelesaikan soal cerita dengan pendekatan
CTL di kelas 111 SD.

2. Bagi guru sebagai masukan pengetahuan dan alternatif untuk pembelajaran
menyelesaikan soal cerita di kelas 111 SD

3. Bagi pembaca, sebagai bahan referensi dan pertimbangan dalam

pelaksanaan pembelajaran menyelesaikan soal cerita di kelas 111 SD



KAJIAN TEORI DBA/IA\IBKIIIERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan siswa
dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama proses
pembelajaran. Menurut Oemar (2008:2) “Hasil belajar adalah tingkah laku
yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan
baru, perubahan dalam tahap kebiasaan, keterampilan, kesanggupan
menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan pertumbuhan
jasmani”. Hal ini akan ditentukan dengan terjadinya perubahan tingkah laku
pada siswa setelah proses pembelajaan berakhir.

Menurut Sumiati dan Asra (2007:38) “Hasil belajar adalah
perubahan perilaku”. Perilaku itu mencakup pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, sikap, kemampuan berpikir, penghargaan terhadap sesuatu,
minat dan sebagainya. Sedangkan menurut Ngalim (dalam Vikto, 2008:16)
hasil belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa hasil kognitif yaitu
kemampuan siswa dalam pengetahuan (ingatan), pemahaman, penerapan
(aplikasi), analisis, sintesis, dan evaluasi dan afektif serta psikomotor siswa.

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan, hasil belajar dapat
dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran yang telah

disampaikan selama proses pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa



menerapkannya serta mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai
dengan apa yang telah dipelajarinya.

2. Soal Cerita
a. Pengertian Soal Cerita

Ssalah satu bentuk soal yang harus dipahami oleh siswa di kelas 3
SD dalam mata pelajaran matematika adalah soal cerita. Menurut Budhi
(2006:22) soal cerita merupakan: “Soal yang berbentuk cerita tentang
sesuatu hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari”. Sedangkan
menurut Tapilow (dalam Hamdani, 2008:4) soal cerita adalah: “Bentuk
soal matematika yang dinyatakan dalam bentuk kalimat yang perlu
diterjemahkan menjadi notasi atau kalimat matematika terbuka”.

Menurut Sumardjati (2005:23) soal cerita merupakan: “Soal
matematika yang dinyatakan dalam bentuk cerita”. Masalah dalam soal
cerita dikaitkan dengan keadaan yang dialami siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan, dapat dimaknai
bahwa soal cerita adalah ungkapan kalimat-kalimat sederhana dalam
bentuk cerita yang perlu diterjamahkan menjadi kalimat matematika.
Permasalahan yang terdapat dalam soal cerita merupakan masalah
kehidupan sehari-hari siswa.

b. Langkah-Langkah Menyelesaikan Soal Cerita
Dalam menyelesaikan soal cerita ada langkah-langkah yang

harus diperhatikan. Menurut Hamdani (2008:5) ada lima langkah untuk
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memahami atau menyelesaikan soal cerita, yaitu 1) membaca soal cerita
untuk menangkap makna tiap kalimat, 2) memisahkan dan
mengungkapkan apa yang diketahui, apa yang ditanya, dan operasi
pengerjaan apa yang diperlukan, 3) membuat model matematika, 4)
membuat model menurut aturan-aturan matematika sehingga mendapat
jawaban dari model tersebut, dan 5) mengembalikan jawaban model
kepada jawab soal asal.

Sedangkan menurut  Budhi  (2006:22) langkah-langkah
menyelesaikan soal cerita adalah: 1) membaca soal cerita dan
menemukan hubungan antara bilangan-bilangan yang ada, 2) menulis
kalimat matematika yang menyatakan hubungan dalam operasi, 3)
menyelesaikan kalimat matematika, dan 4) menggunakan penyelesaian
untuk menjawab pertanyaan.

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan, dapat dimaknai
bahwa langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita adalah:

1) Membaca soal dengan cermat untuk menangkap makna tiap kalimat.

2) Memisahkan dan mengungkapkan. Yaitu apa yang diketahui, apa
yang ditanya, dan operasi apa yang diperukan.

3) Membuat kalimat matematika.

4) Menyelesaikan kalimat matematika.

5) Menggunakan penyelesaian untuk menjawab pertanyaan dari soal.
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1. Hakekat Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Wina (2013:255) CTL adalah: “Suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari”. Materi tersebut
kemudian dihubungkan dengan situasi kehidupan nyata. sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Sedangkan menurut Mulyasa (2008:102) CTL adalah: “Konsep
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata”. Sehingga
siswa mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar
dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian menurur Kunandar (2008:293)
pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang beranggapan bahwa
siswa akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah.
Artinya belajar akan lebih bermakna jika siswa bekerja dan mengalami
sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar mengetahui.

Dari pengertian yang telah diuraikan, dapat diartikan bahwa CTL
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh. Yaitu siswa bekerja dan mengalami
sendiri apa yang dipelajarinya dengan menghadirkan dunia nyata ke
dalam kelas. Sehingga mendorong siswa untuk menghubungkan

pengetahuan yang dimilikinya dan menerapkannya dalam kehidupan.
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b. Karakteristik Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Menurut Kunandar (2008:298), karakteristik pembelajaran berbasis
CTL adalah:
1) kerja sama, 2) saling menunjang, 3) menyenangkan,
tidak membosankan, 4) belajar dengan bergairah, 5)
pembelajaran terintegrasi, 6) menggunakan berbagai
sumber, 7) siswa aktif, 8) sharing dengan teman, 9) siswa
kritis dan guru kreatif, 10) dinding kelas & lorong-lorong
penuh hasil karya siswa, peta-peta, gambar-gambar,
artikel, humor, dll, 11) laporan kepada orang tua bukan
hanya rapor, tetapi juga hasil karya siswa, laporan hasil
praktikum, karangan siswa, 12) menekankan pentingnya
pemecaan masalah, dan 13) bermuara pada keragaman
konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda.
Sedangkan menurut Nurhadi (2003:13) karakteristik pembelajaran
CTL adalah 1) melakukan hubungan yang bermakna, 2) melakukan
kegiatan-kegiatan yang signifikan, 3) belajar yang diatur sendiri, 4)
bekerja sama, 5) berfikir kritis dan kreatif, 6) mengasuh dan memelihara
pribadi siswa, 7) mencapai standar yang tinggi, dan 8) menggunakan
penilaian yang autentik. Berikut ini akan diuraikan secara lebih rinci:
1) Melakukan hubungan yang bermakna
Artinya siswa dapat mengatur diri sendiri. Yaitu sebagai orang yang
belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara
individual, orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja kelompok,

dan orang yang dapat belajar sambil berbuat.

2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan



3)

4)

5)

6)

7)
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Artinya siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan
berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata. Baik sebagai
pelaku bisnis maupun sebagai anggota masyarakat.

Belajar yang diatur sendiri

Artinya siswa melakukan pekerjaan yang berarti. Maksudnya adalah
mempunyai tujuan, mempunyai urusan dengan orang lain,
mempunyai hubungan dengan penentuan pilihan, dan mempunyai
hasi yang bersifat nyata.

Bekerja sama

Artinya siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa bekerja
secara efektif dalam kelompok dan membantu siswa memahami
bagaimana salling mempengaruhi dan berkomunikasi.

Berfikir kritis dan kreatif

Artinya siswa dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi
secara kritis dan kreatif. Yaitu dapat menganalisis, membuat sintesis,
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan logika
dan bukti.

Mengasuh dan memelihara pribadi siswa

Artinya siswa memelihara pribadinya. Yaitu mengetahui, memberi
perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi, dan memotivasi
dan memperkuat diri sendiri. Dalam hal ini siswa tidak akan berhasil
tanpa dukungan orang tua.

Mencapai standar yang tinggi
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Artinya siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi. Yaitu
dengan mengidentifikasi tujuan dan memotivasi siswa untuk
mencapainya.
8) Menggunakan penilaian yang autentik

Artinya siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks
dunia nyata untuk tujuan yang bermakna. Misalnya siswa boleh
menggunakan infornasi akademis yang telah dipelajari dalam
pelajaran sains, matematika, kesehatan, dan olah raga dengan
mendesain sebuah mobil, merencanakakn menu sekolah, dan lain-
lain.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, dapat dimaknai
bahwa karakteristik pembelajaran CTL adalah adanya kerja sama antar
kelompok, siswa aktif, siswa kritis dan guru kreatif, dinding kelas dan
lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa, mencapai standar yang
tinggi, melakukan kegiatan yang signifikan, dan menggunakan penilaian
yang autentik. Apabila karakteristik tersebut telah dilaksanakan oleh
guru dan siswa, maka pembelajarannya telah menggunakan pendekatan
CTL.

Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Contextual Teaching and Larning

(CTL)

1) Kelebihan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Menurut Mustagimah (dalam Dian, 2009:7) kelebihan

pendekatan CTL adalah :
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a) Siswa membangun sendiri pengetahuannya, maka

siswa tidak mudah lupa dengan pengetahuannya, b)

suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan

karena menggunakan realitas kehidupan, sehingga

siswa tidak cepat bosan belajar, c) siswa merasa

dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban

siswa ada penilaiannya, d) memupuk Kkerjasama

dalam kelompok.

Sedangkan menurut Nasar (2006:115) kelebihan pendekatan
CTL adalah sebagai berikut: a) siswa dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelajaran, b) siswa dapat belajar dari teman melalui kerja
kelompok, berdiskusi, saling menerima, dan memberi, c)
pembelajarannya terjadi diberbagai tempat, konteks dan setting
sesuai dengan kebutuhan, dan d) hasil belajar dapat diukur dengan
berbagai cara, seperti proses kerja hasil karya, penampilan, rekaman,
observasi, wawancara, dan lain sebagainya.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, dapat dimaknai
bahwa pendekatan CTL memiliki berbagai kelebihan. Yaitu siswa
akan aktif dalam pembelajaran, memupuk rasa kerja sama dalam
kelompok, hasil belajar dapat diukur dengan berbagai cara, dan
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna bagi
siswa.

2) Kelemahan Pendekatan Contextual Teachig and Learning (CTL)

Pendekatan CTL juga memiliki kelemahan. Menurut
Mustagimah (dalam Dian, 2009:8) kelemahan pendekatan CTL

adalah a) siswa masih kesulitan dalam menemukan sendiri

jawabannya, b) membutuhkan waktu yang lama terutama bagi siswa
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yang lemah, c) siswa yang pandai kadang-kadang tidak sabar dalam
menanti temannya yang belum selesai, d) membutuhkan alat peraga
yang sesuai dengan situasi saat ini.

Agar kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan CTL dapat ditolerir, maka guru hendaknya
dapat membimbing siswa agar menemukan sendiri jawabannya serta
memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk menemukan
sendiri  jawabannya. Selain itu, guru hendaknya selalu
mengembangkan pengetahuannya tentang bagaimana penggunaan
pendekatan CTL.

d. Manfaat Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pembelajaran dengan pendekatan CTL sangat bermanfaat dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Nurhadi (2003:5) manfaat
pembelajaran CTL adalah siswa mampu memecahkan masalah yang
dihadapi dikehidupannya sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Karena materi yang diberikan ke siswa adalah masalah-masalah
kontekstual yakni masalah yang ada di lingkungannya.

Menurut Samrit (2007:1) pembelajaran CTL  juga dapat
membuat siswa menjadi aktif dan kreatif dan mampu berkomunikasi
dengan baik dalam interaksi sosial. Karena dalam pembelajaran siswa
dibiasakan bekerja dengan kemampuan otak dan fisik dalam sebuah
kelompok. Dengan demikian siswa terlatih berkomunikasi dalam

kelompok dan potensi-potensi yang ada dalam dirinya berkembang.
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Selain itu, pembelajaran CTL sangat bermanfaat bagi siswa
karena memfokuskan pembelajaran pada lingkungan sekitar siswa, baik
di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Najib (2006:73) bahwa dengan pembelajaran CTL
siswa akan mampu untuk menguasai suatu konsep yang abstrak melalui
pengalaman belajar yang konkret.

. Langkah-Langkah Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Menurut  Rusman (2013:199) skenario pembelajaran dengan
pendekatan CTL adalah :

1) mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan
belajar lebih bermakna apakah dengan cara bekerja sendiri |,
menemukan sendiri, dan mengkonstuksi sendiri pengetahuan dan
ketrampilan yang harus dimilikinya.

2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik
yang diajarkan

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan
pertanyaan — pertanyaan

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan
kelompok berdiskusi, tanya jawab dan lain sebagainya

5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui

ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya.
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6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksidari setiap kegiatan

pembelajaran yang dilakukan

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan

sebenarnya pada setiap siswa

Kemudian Nurhadi (2003:32) mengutarakan bahwa langkah-

langkah pendekatan CTL adalah:

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar
lebih  bermakna dengan cara bekerja sendiri,
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya, 2) laksanakan
kegiatan inkuiri, 3) kembangkan sifat ingin tahu siswa
dengan bertanya, 4) ciptakan masyarakat belajar, 5)
tunjukkan model sebagai contoh pembelajaran, 6)
lakukan refleksi di akhir pertemuan, dan 7) lakukan
penilaian sebenarnya.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, langkah-langkah

pendekatan CTL yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendapat

Nurhadi. Langkah-langkah pendekatan CTL tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut :

1)

2)

Kembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkomunikasikan
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. Adapun yang
dimaksud dengan cara bekerja sendiri adalah bagaimana siswa itu
bekerja tanpa bantuan guru, sehingga siswa bisa menemukan hal
yang baru dan bisa menyampaikannya kepada orang lain.

Laksanakan sejaun mungkin kegiatan inkuiri (menemukan).

Pengetahuan dan  keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan
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4)
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bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil
menemukan sendiri untuk mencapai kompetensi yang diinginkan
Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. Pengetahuan
yang dimiliki oleh siswa selalu bermula dari bertanya. Bertanya
dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berfikir siswa.
Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan bagian penting dari
pembelajaran CTL.

Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok). Masyarakat
belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah.
Pembelajaran dengan teknik masyarakat belajar ini bisa terjadi antara
kelompok kecil, kelompok besar, bisa juga bekerja kelompok dengan

kakak kelas serta dengan masyarakat.

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. Pemodelan bertujuan

untuk membahasakan gagasan yang kita  pikirkan,
mendemonstrasikan cara belajar siswa atau melakukan apa yang kita
inginkan supaya siswa melakukannya. Pemodelan dapat berbentuk
demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas belajar.
Dalam pembelajaran kontekstual guru bukan satu-satunya model.
Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa, misalnya siswa
dapat ditunjuk untuk memberi contoh kepada temannya tentang cara

menyelesaikan soal cerita.
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6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan. Refleksi dapat berupa
pernyataan langsung tentang apa yang telah diperoleh siswa, catatan
atau jurnal di buku siswa, kesan atau saran siswa mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan dan hasil karyanya.

7) Melakukan penilaian yang sebenarnya. Penilaian yang sebenarnya
adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai
instrumen penilaian. Penilaian ini mengutamakan penilaian kualitas
hasil kerja siswa dalam menyelesaikan suatu tugas.

4. Ruang Lingkup Materi Soal Cerita Tentang Bangun Datar
a. Pengertian Bangun Datar

Menurut Sri (2006:127) “Bangun datar adalah bangun geometri
berdimensi dua dengan permukaan datar atau rata”. Sedangkan menurut
Antonius (2006:172) “Bangun datar adalah bangun yang mempunyai
permukaan datar dan berdimensi dua”. Kemudian oleh Hambali
(1995:171) “Bangun datar adalah bangun yang mempunyai dua dimensi,
yaitu panjang dan lebar”.

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan, dapat diartikan
bahwa bangun datar adalah bangun yang mempunyai permukaan datar
dan berdimensi dua, yaitu panjang dan lebar.

b. Jenis-jenis Bangun Datar
Menurut Sri (2008:130) jenis-jenis bangun datar adalah 1)

persegi, 2) persegi panjang, 3) segitiga, 4) trapesium, 5) jajaran genjang,
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6) belah ketupat, dan 7) layang-layang. Sedangkan menurut Faturochman
(2008:113) jenis-jenis bangun datar adalah 1) persegi, 2) persegi panjang,
3) segitiga, 4) trapesium, 5) jajaran genjang, 6) belah ketupat, 7) layang-
layang, dan 8) lingkaran. Berikut ini akan diuraikan dengan lebih rinci:
1) Persegi
Persegi merupakan segi empat yang keempat sisinya sama panjang,
besar sudutnya sama yaitu 90° dan kedua diagonalnya tegak lurus.

Seperti gambar di bawah ini:
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Gambar 2.1 Persegi ABCD

2) Persegi Panjang
Persegi panjang adalah suatu bangun yang mempunyai dua pasang
sisi yang berhadapan sama panjang, keempat sudutnya adalah sudut
siku-siku dan kedua diagonalnya saling membagi sama panjang.

Seperti gambar di bawah ini:
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Gambar 2.2 Persegi Panjang ABCD
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Segitiga
Segitiga merupakan bangun datar yang mempunyai tiga buah sisi
yang berupa garis lurus. Seperti gambar di bawah ini:
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Gambar 2.3 Segitiga ABC
Trapesium
Trapesium merupakan segi empat yang mempunyai sepasang Sisi

sejajar yang tidak harus sama panjang. Seperti gambar berikut ini:

(31| R p——

X
:

A

Gambar 2.4 Trapesium ABCD

Jajaran Genjang
Jajaran genjang merupakan segi empat yang mempunyai dua pasang

sisi yang sejajar. Seperti gambar berikut ini

Gambar 2.5 Jajaran Genjang ABCD
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Belah Ketupat
Belah ketupat merupakan segi empat yang semua sisinya sama
panjang, sudut yang berhadapan sama besar, dan kedua diagonalnya

saling tegak lurus. Seperti gambar di bawah in:

Gambar 2.6 Belah Ketupat ABCD
Layang-Layang
Layang-layang merupakan segi empat yang mempunyai dua pasang
sisi berdekatan sama panjang. Layang-layang terbentuk dari dua buah
segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang. Sehingga perpotongan
kedua diagonalnya tegak lurus dan salah satu diagonalnya membagi
layang-layang menjadi dua daerah yang identik. Seperti gambar

berikut ini:

Gambar 2.7 Layang-layang ABCD
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8) Lingkaran
Lingkaran merupakan himpunan semua titik pada bidang yang
mempunyai jarak yang sama pada suatu titik tetap (titik pusat
lingkaran). Jarak antara titik pusat dan suatu titik pada lingkaran
disebut jari-jari. Segmen garis yang titik-titik ujungnya merupakan
dua titik pada lingkaran dan melalui titik pusat disebut diameter

lingkaran. Seperti gambar di bawabh ini:

Gambar 2.8 Lingkaran

c. Keliling Bangun Datar
1) Pengertian Keliling Bangun Datar

Menurut Sri (2006:127) keliling bangun datar adalah
mengukur panjang yang mengelilingi bidang tersebut. Sedangkan
menurut Cholis (1995:240) keliling bangun datar adalah mengukur
setiap sisi bangun datar kemudian menjumlahkan bilangan dari hasil
pengukuran setiap sisinya.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan, dapat dimaknai
bahwa pengertian keliling bangun datar adalah mengukur setiap sisi

yang mengelilingi bangun datar.



25

2) Rumus-Rumus Keliling Bangun Datar
Menurut Faturochman (2008:133) keliling bangun datar
dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Lingkaran

Gambar 2.9 Lingkaran

AB = diameter (d)

OA = OB = jari-jari ®

OA=0B=%AB

Jari-jari = %2 diameter
r=%d
n=22/7=3,14

Keliling lingkaran=2 n r

=nd
b) Layang-Layang
R
As----- IF———E————H— ————— C

B

Gambar 2.10 Layang-layang ABCD



Keliling layang-layang ABCD = AB + BC + CD + DA

c) Belah Ketupat
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O
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Gambar 2.11 Belah Ketupat ABCD
Keliling belah ketupat ABCD = AB + BC + CD + DA

d) Jajaran Genjang

Gambar 2.12 Jajaran Genjang ABCD

Keliling jajaran genjang ABCD = AB + BC + CD + DA

e) Segitiga
A
x
B D &

Gambar 2.13 Segitiga ABC

Keliling segitiga ABC = AB + BC + CA
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f)Trapesium
D C
A E F B
Gambar 2.14 Trapesium ABCD
Keliling trapesium ABCD = AB + BC + CD + DA

g) Persegi Panjang
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Gambar 2.15 Persegi Panjang ABCD
Keliling persegi panjang = 2 X (p+l)

h) Persegi

P ! &

g
.
P2 e p
2 O%
.
J .
7 4 ;
A B

Gambar 2.16 Persegi ABCD
Keliling persegi =4 X s =4s
Berdasarkan keliling bangun datar yang telah diuraikan,
peneliti memfokuskan pada keliling persegi dan persegi panjang.
Karena dari hasil identifikasi masalah, pembelajaran soal cerita
tentang keliling persegi dan persegi panjang merupakan salah satu

masalah yang terdapat di SD Plus Lillah Padang.
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Keliling persegi dan persegi panjang dapat digunakan dalam
pembelajaran soal cerita. Salah satu contoh soal ceritanya adalah:
Muklis mempunyai meja belajar yang berbentuk persegi panjang.
Panjang meja belajar 155m dan lebarnya 80 m. Berapa keliling meja
belajar Muklis?

Untuk memyelesaikan soal cerita tersebut dapat digunakan
langkah-langkah memyelesaikan soal cerita menurut Hamdani
(2008:5) yaitu:

a) Membaca soal dengan cermat untuk menangkap makna tiap
kalimat. Yaitu membaca soal dengan cermat dan teliti sehingga
dapat memahami makna dari soal cerita.

b) Menuliskan dan mengungkapkan apa yang diketahui, apa yang
ditanya, dan operasi pengerjaan apa yang diperlukan. Yaitu
menuliskan:

Diketahui: Muklis mempunyai meja belajar yang bebentuk
persegi panjang.
Panjang meja belajar 150 cm
Lebar meja belajar 60 cm
Ditanya: berapa keliling meja belajar Muklis?
Operasi yang digunakan: perkalian dan penjumlahan
¢) Membuat model matematika dari soal cerita. Yaitu:

2 x (150 +60) cm =
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d) Menyelesaikan model menurut aturan-aturan matematika
sehingga mendapat jawaban dari model tersebut. Yaitu:
2 X (150 +60) cm =2 X 210 cm

=420 cm

e) Menggunakan penyelesaian untuk menjawab pertanyaan dari

soal. Maksudnya yaitu:
Jadi panjang meja belajar Muklis 420 cm
5. Pembelajaran Soal Cerita pada Keliling Persegi dan Persegi Panjang

Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Nurhadi (2003:32) pembelajaran soal cerita pada keliling
persegi dan persegi panjang melalui pendekatan CTL dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

a. Mengkonstruksi pengetahuan siswa. Pada tahap ini siswa diharapkan
dapat menyusun atau membangun pengetahuannya. Yaitu siswa diminta
membaca dan memahami soal cerita, sehingga dapat menemukan
makna yang terkandung di dalam soal cerita. Setelah tu siswa diminta
untuk menyebutkan langkah-langkah menyelesaikan soal cerita
berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. Soal cerita yang diberikan
yaitu: Muklis mempunyai meja belajar yang berbentuk persegi
panjang. Panjang meja belajar 150 cm dan lebarnya 60 cm. Berapa

keliling meja belajar Muklis?



b.

30

Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri. Pada langkah ini siswa
diminta untuk menemukan apa yang diketahui dan ditanya dari soal
tersebut dan menuliskannya di dalam LKS.

Jawaban yang daharapkan adalah :

Diketahui: Muklis mempunyai meja belajar yang berbentuk persegi

panjang.
Panjang meja belajar 150 cm
Lebar meja belajar 60 cm
Ditanya  : Berapa keliling meja belajar Muklis?

Penyelesaian : Rumus keliling persegi panjang adalah 2 X (p + 1)

2 X (150cm +60cm) =2 X 210 cm

=420 cm

Jadi keliling meja belajar Mukhlis adalah 420 cm
Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. Pada langkah ini
siswa bertanya jawab dengan guru tentang kesulitannya menemukan
apa yang diketahui dan ditanya.
Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok). Pada langkah
ini guru membentuk kelompok belajar untuk menyelesaikan soal cerita
tersebut. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya tentang operasi yang
tepat dalam menyelesaikan soal cerita yaitu, operasi perkalian dan
penjumlahan. Kemudian siswa mendiskusikan bentuk kalimat
matematika dari soal cerita dan menyelesaikannya. Jawaban yang

diharapkan yaitu :
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2x (150 +60) cm =

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. Pada langkah ini guru
meminta perwakilan kelompok yang telah selesai sebagai model
pembelajaran untuk menuliskan penyelesaian dari soal cerita ke depan
kelas. Kemudian meminta tanggapan dari kelompok lain. Jawaban yang
diharapkan yaitu :

2 X (150 +60) cm =2 x 210 cm
=420 cm
Jadi keliling meja belajar Muklis adalah 420 cm.

f.  Lakukan refleksi di akhir pertemuan. Pada langkah ini guru
menyisihkan waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi, yaitu
pernyataan langsung tentang apa yang telah dipelajarinya dan kesan
sarta saran siswa mengenai pembelajaran yang telah dilakukan.

g. Melakukan penilaian yang sebenarnya. Pada tahap ini guru melakukan
penilaian, salah satunya yaitu dengan memberikan latihan. Penilaian

juga dilakukan pada setiap langkah-langkah pembelajaran.

B. Kerangka Teori
Menurut Mulyasa (2008:102) pendekatan CTL adalah: “Pendekatan
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh dengan
menghadirkan masalah nyata ke dalam kelas”. Sehingga mendorong siswa
untuk menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dan menerapkannya

dalam kehidupan.
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Pendekatan CTL dapat digunakan dalam menyelesaikan soal cerita.
Menurut Hamdani (2008:5) dalam menyelesaikan soal cerita ada langkah-
langkah yang harus diperhatikan, yaitu 1) membaca soal cerita, 2)
memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanya, 3)
membuat kalimat matematika, 4) menyelesaikan kalimat matematika, dan 5)
menggunakan penyelesaian unutk menjawab pertanyaan dari soal cerita.

Langkah-langkh soal cerita tersebut kemudian diaplikasikan ke dalam
langkah-langkah pendekatan CTL. Menurut Nurhadi (2003:32) pendekatan
CTL mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: 1) kembangkan pemikiran
siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan
sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengeahuan dan keterampilan barunya,
2) laksanakan kegiatan inkuiri, 3) kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan
bertanya. 4) ciptakan masyarakat belajar, 5) tunjukkan model sebagai contoh
pembelajaran, 6) lakukan refleksi di akhir pertemuan, dan 7) lakukan
penilaian yang sebenarnya.

Pembelajaran soal cerita melalui pendekatan CTL dapat dikaitkan
dengan masalah kehidupan sehari-hari siswa. Salah satunya yaitu soal cerita
tentang keliling bangun datar yang terdapat di kelas Ill SD. Menurut Sri
(2006:133) keliling bangun datar adalah mengukur panjang Yyang
mengelilingi bidang tersebut. Keliling bangun datar yang difokuskan dalam
penulisan ini adalah keliling persegi dan persegi panjang. Adapun kerangka

teorinya dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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Langkah-langkah
cerita:

1. Membaca soal cerita dengan cermat.
2. Memisahkan dan mengungkapkan apa
yang diketahui dan ditanya dari soal

cerita.

menyelesaikan  soal

inkuiri.

Langkah-langkah pendekatan CTL:
1. Konstruktivisme.
2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan

3. Kembangkan sifat ingi tahu siswa
dengan bertanya.

3. Membuat kalimat matematika.. 4. Ciptakan masyarakat belajar.
4. Menyelesaikan alimat matematika. 5. Pemodelan.
5. Menggunakan penyelesaian untuk 6. Refleksi.

menjawab pertanyaan dari soal. 7. Penilaian yang sebenarnya.
Perencanaan Materi pelajaran soal cerita Penilaian

tentang kelling persegi dan
persegi panjang

l

Proses pembelajaran soal cerita
tentang keliling persegi dan
persegi panjang dengan
menggunakan pendekatan CTL

l

Hasil belajar soal cerita tentang
keliling persegi dan  persegi
panjang dengan  menggunakan
pendekatan CTL

Bagan 1. Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar Soal Cerita

Keliling Persegi dan Persegi Panjang dengan Pendekatan

contextual Teaching and Learning



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
Dari paparan dan hasil penelitian serta pembahasan dalam Bab IV
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan yang matang, pemilihan metode, media yang sesuai dengan
materi yang diajarkan oleh guru. Perencanaan pembelajaran dengan
menggunakan langkah-langkah pendekatan CTL terdiri dari 7 langkah
yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi dan penilaian otentik. Keseluruhan langkah pembelajaran ini
terlihat pada kegiatan awal, inti dan akhir. Rata-rata hasil perencanaan
siklus 1 90% dan siklus 2 100%.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL dilaksanakan 2 siklus.
Siklus | dilaksanakan 2 kali pertemuan, dan siklus Il dilaksanakan I
pertemuan. Pembelajaran dengan pendekatan CTL mempunyai 7 langkah
yaitu: mengembangkan pemikiran siswa dengan cara bekerja sendiri,
melaksanakan kegiatan inkuiri, mengembangkan sifat ingin tahu siswa
dengan bertanya, menciptakan masyarakat belajar, menghadirkan model
pembelajaran, melakukan refleksi di akhir pertemuan, melakukan
penilaian sebenarnya.

3. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari hasil persentase ketuntasan dan
aktivitas belajar siswa melalui pendekatan CTL. Persentase ketuntasan
siklus 1/1 yaitu 42% dan menjadi 90% pada siklus Il dan peningkatan

hasil belajar kognitif pada siklus 1/1 nilai rata-rata kelas 62% menjadi
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90% pada siklus |1, nilai rata-rata pada ranah afektif pada siklus 1/1 66%
menjadi 86% pada siklus Il, dan nilai rata-rata psikomotor pada siklus 1/1
61% menjadi 83% pada siklus Il
B. SARAN
Dari hasil penelitian yang penulis peroleh, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan
untuk peningkatan hasil belajar matematika yaitu:

1. Bagi guru hendaknya pendekatan CTL dapat dijadikan sebagai salah satu
pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran luas bangun datar
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi peneliti lain, yang merasa tertarik dengan pendekatan CTL agar dapat
melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan CTL dengan
menggunakan materi lain.

3. Untuk pembaca, agar bagi siapa pun yang membaca tulisan ini dapat

menambah wawasan kepada pembaca
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